BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian dan Pelaksanaan Pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda Desa Banua
Hanyar

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Majelis taklim terletak di desa jalan Brawijaya RT. 07 RW. 03 Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri
. Majelis taklim tersebut berjarak sekitar 2 km dari kantor Desa Wanengpaten. Salah satu jamaah
sekaligus pengurus majelis sholawat As-Sidiggiyah mengatakan keadaan bangunan majelis taklim As-
Sidiqqiyyah sangat sederhana. Panjang 8 m, lebar 8 m, dan mampu menampung sekitar 70 orang. Warna
putih dinding depan dengan tambahan keramik berwarna putih dan di depan mushalla dihiasi
rerumputan yang hijau serta berdampingan dengan rumah beliau sendiri. Sehingga memudahkan beliau
untuk berdakwah dan mensyiarkan agama Islam.

2. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Maijelis Sholawat Desa Wanengpaten

Majelis Sholawat As-Sidiqqgiyah didirikan oleh H. Darajad. Kemudian diteruskan oleh anak beliau yang
bernama H. Muhammad Hayatuddin pada tahun 1983 hingga sekarang usianya maijelis ini sudah
mencapai 42 tahun. Kemudian diresmikan pada tanggal 15 Agustus 2013. Tentang majelis taklim yang
dibinanya, Guru Hayat menuturkan: “Sakderenge teng mriki teng langgar mriku nak, mergi jamaahe
kathah maleh damel bangunan niki”.2 (Sebelumnya wadah pengajiannya bukan ditempat mushalla ini,
berhubung jamaahnya banyak jadi bikin bangunan ini). Kemudian ditambahkan oleh Jaliha: “abene nang
awitan malajari pengajian tu abah beliau Guru Darajat, beliau kondhang, sakniki guse niki ingkag
gantosi.” (Dulu awal mula yang mengajar pengajian itu adalah ayah beliau Guru Darajat, beliau dulunya
juga terkenal, setelah itu digantikan oleh beliau.) Menurut pernyataan di atas tempat pengajian dan
sholawat sebelumya di mushola ini. Kemudian dibangun kan gedung khusus untuk menampung para
jamaah. Kemudian menurut sebagian besar jamaah pengajian di majelis ini Guru Hayat adalah seorang
keturunan ulama, ahli agama termashur, karena ayah beliau dulunya juga guru pengajian dzikir
sholawat.



